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ABSTRAK

Pasien Penyakit Ginjal Kronik (PGK) yang menjalani hemodialisis memiliki risiko tinggi mengalami anemia
akibat penurunan kadar hemoglobin, salah satunya disebabkan oleh asupan protein yang tidak adekuat dan
konsumsi tanin yang menghambat penyerapan zat besi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara asupan protein dan konsumsi tanin dengan kadar hemoglobin pada pasien PGK yang menjalani
hemodialisis di RS Santo Yusup Bandung. Desain penelitian cross sectional dan melibatkan 86 responden yang
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Variabel yang diteliti meliputi asupan protein, konsumsi
tanin, dan kadar hemoglobin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Semi Quantitative Food Frequency
Questionnaire (SQ-FFQ) dan rekam medis, serta dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 50% responden memiliki asupan protein kurang, 31,4% mengonsumsi tanin secara sering,
dan 56,9% memiliki kadar hemoglobin rendah. Uji chi-square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
asupan protein dan kadar hemoglobin (p=0,000), serta antara konsumsi tanin dan kadar hemoglobin (p=0,017).
Pasien dengan asupan protein kurang dan konsumsi tanin tinggi lebih berisiko mengalami kadar hemoglobin
rendah. Intervensi gizi yang tepat diperlukan untuk meningkatkan kadar hemoglobin pasien PGK yang menjalani
hemodialisis.

Kata kunci: Penyakit Ginjal Kronik, Hemodialisis, Asupan Protein, Konsumsi Tanin, Hemoglobin

ABSTRACT

Chronic Kidney Disease (CKD) patients undergoing hemodialysis have a high risk of anemia due to decreased
hemoglobin levels, one of which is caused by inadequate protein intake and tannin consumption that inhibits iron
absorption. This study aims to determine the relationship between protein intake and tannin consumption with
hemoglobin levels in CKD patients undergoing hemodialysis at Santo Yusup Hospital, Bandung. The study design
was cross-sectional and involved 86 respondents selected using a simple random sampling technique. The
variables studied included protein intake, tannin consumption, and hemoglobin levels. Data were collected using
a Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SO-FFQ) questionnaire and medical records, and analyzed
using the chi-square test. The results showed that 50% of respondents had insufficient protein intake, 31.4%
consumed tannins frequently, and 56.9% had low hemoglobin levels. The chi-square test showed a significant
relationship between protein intake and hemoglobin levels (p=0.000), as well as between tannin consumption and
hemoglobin levels (p=0.017). Patients with low protein intake and high tannin consumption are at higher risk of
low hemoglobin levels. Appropriate nutritional interventions are needed to improve hemoglobin levels in CKD
patients undergoing hemodialysis.
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PENDAHULUAN

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan kondisi kesehatan yang serius karena menjadi salah
satu penyebab kematian yang mengancam kesehatan di Indonesia. Menurut Kovesdy (2022) lebih dari
10% populasi dunia, yaitu sekitar 800 juta orang menderita PGK (V. Jumlah penderita PGK di Asia
mencapai 434,3 juta orang dewasa . Di Indonesia data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa
rata-rata prevalensi PGK tercatat sebesar 0,38%. Jawa Barat tercatat sebagai provinsi dengan Tingkat
kasus PGK tertinggi keenam, yaitu sebesar 0,68% pada urutan keenam dalam daftar provinsi dengan
prevalensi PGK tertinggi di Indonesia sebesar 0,48%, sedangkan urutan pertama provinsi dengan
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prevalensi PGK tertinggi ada di Kalimantan Utara sebesar 0,64% . Laporan Dinas Kesehatan Kota
Bandung mengungkapkan bahwa jumlah kasus penyakit ginjal kronis meningkat hampir dua kali lipat,
dari 7.300 kasus pada tahun 2020 menjadi 13.209 kasus pada tahun 2021 @, Data studi pendahuluan
yang telah dilakukan juga menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah pasien yang menjalani
hemodialisis di RS Santo Yusup Bandung. Pada periode 2022 hingga 2023 mengalami kenaikan
13,05%, sementara pada periode berikutnya, yaitu 2023 hingga 2024 terjadi peningkatan sebesar 1,67%.

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan kondisi medis yang ditandai oleh penurunan fungsi
ginjal secara bertahap, berlangsung selama lebih dari tiga bulan, sering kali bersifat progresif dan
ireversibel. Kondisi ini dapat berdampak pada berbagai aspek kesehatan, termasuk kadar hemoglobin
yang sering kali menurun akibat gangguan produksi eritropoietin oleh ginjal. Penurunan kadar
hemoglobin dapat menyebabkan anemia, yang berdampak pada kualitas hidup pasien®. Salah satu
terapi utama untuk menangani PGK adalah hemodialisis, yang berfungsi untuk menggantikan sebagian
fungsi ginjal dalam menyaring zat sisa dan menjaga keseimbangan cairan tubuh. Sebagian besar pasien
yang menjalani hemodialisis secara rutin menunjukkan peningkatan kualitas hidup.©

Hemodialisis dapat menyebabkan gangguan gizi yang spesifik, seperti malnutrisi energi protein
(Protein-Energy Malnutrition/PEM) dan anemia. Proses dialisis berisiko menghilangkan zat gizi
penting dari tubuh, seperti asam amino, protein, zat besi, dan glukosa, serta mempercepat proses
katabolisme. Akibatnya, pasien yang menjalani hemodialisis memiliki risiko tinggi mengalami
malnutrisi, terutama jika terapi dilakukan dalam jangka waktu panjang ). Menurut penelitian Dian et
al. (2023), pasien yang telah menjalani terapi hemodialisis selama lebih dari 24 bulan memiliki risiko
11,5 kali lebih tinggi mengalami malnutrisi dibandingkan pasien yang baru memulai terapi. ®.

Pasien PGK yang menjalani hemodialisis (PGK-HD) membutuhkan asupan protein tinggi,
berbeda dengan pasien PGK non-HD yang memerlukan asupan protein rendah akibat penurunan fungsi
ginjal. Asupan protein yang cukup pada pasien PGK-HD berperan penting dalam mendukung sintesis
hemoglobin dan menggantikan kehilangan protein yang terjadi selama proses hemodialisis. Kekurangan
asupan protein dapat berdampak negatif pada kadar hemoglobin yang berisiko memicu anemia. Hal ini
menegaskan pentingnya pemenuhan asupan protein untuk mencegah anemia dan meningkatkan kualitas
hidup pasien ©.

Konsumsi tanin yang tinggi, terutama dari teh, kopi, dan cokelat, dapat menghambat
penyerapan zat besi non-heme yang dibutuhkan untuk sintesis hemoglobin. Jika dikonsumsi bersamaan
dengan makanan kaya zat besi, tanin dapat menurunkan kadar hemoglobin dan meningkatkan risiko
anemia. Menurut penelitian Djafaar et al. (2021), tanin dalam teh hitam secara signifikan menghambat
absorpsi zat besi sehingga kelompok yang sering mengonsumsi teh hitam memiliki kadar hemoglobin
lebih rendah. Bagi pasien hemodialisis yang sudah rentan terhadap anemia, konsumsi teh berlebihan
dapat memperburuk defisiensi zat besi meskipun asupan protein mereka cukup 19,

Pengaruh konsumsi tanin terhadap efektivitas asupan protein dalam mendukung kadar
hemoglobin pasien PGK-HD hingga saat ini belum dilakukan. Literatur yang ada cenderung membahas
kedua variabel secara terpisah, tanpa mempelajari interaksi antara keduanya dalam populasi rentan ini.
Antara lain penelitian yang dilakukan oleh Hendardi (2024) ©; D, Sebagian besar penelitian hanya
berfokus pada populasi umu. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan literatur tersebut
dengan memberikan pandangan holistik tentang hubungan antara konsumsi tanin dan asupan protein
terhadap kadar hemoglobin. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam pengelolaan zat gizi pasien PGK-HD, khususnya dalam mencegah anemia dan meningkatkan
kualitas hidup mereka.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain penelitian cross-sectional.
Penelitian ini dilakukan di unit hemodialisa RS Santo Yusup Bandung pada bulan Juli 2025 dan telah
mendapatkan persetujuuan dalam melakukan penelitian dari Komite Etik RS Santo Yusup Bandung
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dengan No. 14/KEP-RSY/VII/2025 sampai dengan 9 Juli 2026. Metode pengumpulan subjek
penelitiann pada penelitian ini Adalah random sampling. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
pasien di unit hemodialisa RS Santo Yusup Bandung, dan yang memenuhi sampel pada penelitian ini
adalah yang memenuhi kriteria inklusi penelitian yaitu pasien yang pasien yang memiliki data kadar
hemoglobin 3 bulan terakhir. Jumlah subjek penelitian dengan menggunakan rumus Slovin adalah
sebanyak 86 pasien dan mengikuti penelitian dengan terlebih dahulu diberikan informed consent,

Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik responden, usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, berat badan, kadar hemoglobin, asupan protein, dan konsumsi tanin. Sedangkan data
asupan protein dan konsumsi lemak didapatkan dari hasil wawancara menggunakan formular SQ-FFQ
yang menggambarkan konsumsi selama 1 tahun terakhir.

Dalam penelitian ini, untuk hasil ukur asupan protein dikategorikan menjadi 3 kategori
berdasarkan yaitu “kurang”, “baik”, dan “lebih”. Sedangkan konsumsi tanin dikategorikan menjadi 3
kategori “jarang”, ‘“normal” dan “sering”. Dan kategori kadar hemoglobin dikategorikan menjadi 3

b

kategori yaitu “sangat rendah”, “rendah”, dan “baik”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia responden sebagian besar berusia 20-59 tahun.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Usia

Usia n Persen (%)
Dewasa (20-59 tahun) 56 65,1
Pra-lansia (60-69 tahun) 22 25,6
Lansia (=70 tahun) 8 9,3
Total 86 100

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 86 pasien yang menjadi sampel penelitian,
mayoritas berada pada rentang usia 20—59 tahun, yaitu sebanyak 56 orang (65,1%). Dominasi kelompok
ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh meningkatnya prevalensi penyakit ginjal kronis pada usia
produktif, serta adanya penyakit penyerta seperti hipertensi dan diabetes. Selain itu, individu dalam
kelompok usia ini umumnya lebih responsif terhadap layanan kesehatan, sehingga lebih banyak yang
menjalani terapi hemodialisis. (¥

b. Karakteristik Responden Berdasrkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data yang diperoleh, jenis kelamin dikategorikan menjadi kelompok laki-laki dan
perempuan.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n Persen (%)
Laki-laki 39 453
Perempuan 47 54,7
Total 86 100
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Berdasarkan tabel 2, dari total 86 pasien yang menjadi sampel penelitian, sebagian besar
berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 47 orang (54,7%) Dominasi perempuan kemungkinan
disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk lebih aktif dalam mencari layanan kesehatan dan lebih
patuh terhadap terapi. Selain itu, perempuan memiliki risiko anemia yang lebih tinggi, sehingga lebih
banyak yang membutuhkan hemodialisis sebagai bagian dari penanganan penyakit ginjal kronis.

c. Karakteristik Sampel Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data yang diperoleh, Pendidikan responden dikategorikan SD, SMP, SMA, dan
Perguruan Tinggi.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan n Persen (%)
SD 15 17,4
SMP 16 18,6
SMA 36 41,9
Perguruan Tinggi 19 22,1
Total 86 100

Berdasarkan tabel 3, dari total 86 pasien yang menjadi sampel penelitian, sebagian besar memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu sebanyak 36 orang (41,9%). Tingginya
jumlah responden dengan pendidikan SMA dapat dikaitkan dengan kenyataan bahwa jenjang ini
merupakan tingkat pendidikan yang paling banyak ditempuh oleh masyarakat dewasa di Indonesia.
Individu dengan latar pendidikan tersebut umumnya memiliki pemahaman yang cukup terhadap
informasi kesehatan dasar, sehingga lebih mampu mengikuti instruksi medis dan menjalani terapi secara
teratur.

d. Karakteristik Asupan Protein

Tabel 4 Ditribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Asupan Protein

Asupan Protein n Persen Mean

(%) (Min-Max)
Kurang 43 50
(<1,0 g/kg BB/hari)
Baik 39 453 57,379
(1,0-1,2 g/kg BB/hari) (29,1 —88,7)
Lebih 4 4,7
(>1,2 g/kg BB/hari)
Total 86 100

Berdasarkan tabel 4, dari total 86 pasien yang menjadi sampel penelitian, sebagian besar
memiliki kategori asupan protein kurang, yaitu sebanyak 43 orang (50%). Nilai rata-rata (mean) asupan
protein responden adalah sebesar 57,379 gram per hari, dengan kisaran nilai terendah (minimum)
sebesar 29,1 gram per hari dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 88,7 gram per hari.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden belum mencapai kebutuhan asupan protein
harian yang direkomendasikan, kondisi ini berkaitan dengan penurunan nafsu makan akibat efek
samping seperti mual dan rasa lelah, sehingga konsumsi makanan menjadi tidak optimal. Selain itu,
keterbatasan dalam aspek ekonomi turut memengaruhi kemampuan pasien dalam memperoleh sumber
protein bermutu tinggi. Menurut penelitian ¥, penurunan nafsu makan merupakan salah satu faktor
utama yang menyebabkan kurangnya minat makan sebagai dampak dari pengobatan atau gejala
penyakit. Aspek ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan, di mana keterbatasan finansial sering kali

menjadi hambatan untuk memperoleh bahan pangan tinggi protein seperti ayam, ikan, daging sapi, dll)
a4
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e. Karakteristik Konsumsi Tanin

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Frekuensi Konsumsi tanin

Mean
. . o
Konsumsi Tanin N Persen (%) (Min-Max)
Jarang (<1x/hari) 21 24.4 178
Normal (1-2x/hari) 38 442 0 017 4,0)
Sering (>2x/hari) 27 314 ’ ’
Total 86 100

Berdasarkan tabel 5, dari total 86 pasien yang menjadi sampel penelitian, sebagian besar
memiliki kategori frekuensi konsumsi tanin normal, yaitu sebanyak 38 orang (44,2%). Nilai Mean
(Min—Max) yang tertera adalah 1,78 (0,0 — 4,0), dan satuannya adalah kali per hari (x/hari). Jadi, ini
menunjukkan rata-rata frekuensi konsumsi tanin sebanyak 1,78 kali per hari, dengan nilai minimum 0
kali per hari (tidak mengonsumsi), dan maksimum 4 kali per hari.

Berdasarkan hasil wawancara, responden yang termasuk dalam kategori frekuensi tanin secara
normal menunjukkan kebiasaan mengonsumsi teh hangat di pagi hari sebelum memulai beraktivitas.
Sebagian besar responden mengonsumsi zat tanin dari teh. Menurut Setiyani, tradisi minum teh telah
menjadi warisan budaya yang berlangsung sejak masa penjajahan Belanda, dan sampai saat ini tetap
melekat dalam berbagai aktivitas masyarakat. Teh hangat umumnya dikonsumsi pada pagi hari dan
dianggap mampu memberikan dorongan energi untuk beraktivitas hingga menjelang siang.!>

f. Karakteristik Kadar Hemoglobin

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Kadar Hemoglobin

Kadar Hemoglobin N Persen (%) Mean
(Min-Max)
Sangat rendah (<7 g/dL) 36 41,9
Rendah (7-10 g/dL) 39 453 7,517
. (4’0_1 379)
Baik (>10 g/dL) 11 12,8
Total 86 100

Berdasarkan tabel 6, dari total 86 pasien yang menjadi sampel penelitian, sebagian besar
memiliki kategori kadar hemoglobin rendah, yaitu sebanyak 39 orang (45,3%). Kadar hemoglobin
responden memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 7,517 g/dL, dengan kadar terendah (minimum)
sebesar 4,0 g/dL dan kadar tertinggi (maksimum) sebesar 13,9 g/dL. Nilai ini menggambarkan bahwa
secara umum, kadar hemoglobin responden berada di bawah batas normal, yang menandakan adanya
kecenderungan anemia di kalangan pasien.

Responden dengan kadar hemoglobin yang tergolong sangat rendah maupun rendah, peneliti
menyimpulkan bahwa kondisi tersebut berhubungan dengan tidak tercapainya kebutuhan protein
harian, serta adanya hubungan kebiasaan konsumsi tanin yang cukup sering pada sebagian responden.
Menurut Hendardi, pasien PGK yang menjalani hemodialisis dapat mengalami kehilangan zat gizi
terutama protein. Rendahnya asupan protein tidak hanya berdampak pada terganggunya perbaikan
jaringan, tetapi juga berkontribusi terhadap penurunan asupan zat besi yang merupakan komponen
penting dalam proses pembentukkan hemoglobin ©.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Asupan Protein dengan Kadar Hemoglobin
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Tabel 7 Hubungan Asupan Protein dengan Kadar Hemoglobin di unit Hemodialisa RS Santo

Yusup Bandung
Asupan Kadar Hemoglobin p-
Protein Sangat Rendah Rendah Baik Total value
n % n % n % n %

Kurang 27 31,4 16 18,6 0 0 43 50

Baik 6 7 23 26,7 10 11,6 39 45,3 0,000

Lebih 3 3,5 0 0 1 1,2 4 4,7

Total 36 41,9 39 45,3 11 12,8 86 100

Berdasarkan tabel 7, dari total 86 pasien yang menjadi sampel penelitian, kelompok terbanyak
adalah responden dengan asupan protein kategori kurang yang memiliki kadar hemoglobin sangat
rendah, yaitu sebanyak 27 orang (31,4%). Setelah diuji statistik menggunakan Fishers Exact diketahui
nilai p-value 0,000 (<0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan
kadar hemoglobin responden. Responden dengan asupan proein tidak sesuai mayoritas memiliki kadar
hemoglobin sangat rendah, sedangkan responden dengan asupan protein sesuai cenderung memiliki
kadar hemoglobin yang lebih baik.

Sebagian pasien telah memiliki asupan protein kategori baik tetapi kadar hemoglobin mereka
termasuk dalam kategori rendah yaitu sebanyak 26,7% (23 orang) dan asupan protein lebih tetapi kadar
hemoglobin sangat rendahkategori lebih yaitu sebanyak 7% (6 orang). Hasil analisis pribadi peneliti
menunjukkan bahwa hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh kebiasaan konsumsi tanin yang sering
dilakukan, terutama jika dikonsumsi setelah makan, karena dapat menghambat penyerapan zat besi.
Walaupun jumlah tanin secara kuantitatif berada dalam batas normal, waktu konsumsinya setelah
makan dapat berdampak negatif terhadap efektivitas penyerapan zat besi . Selain itu, hal ini juga
dapat disebabkan oleh jenis protein yang dikonsumsi. Meskipun asupan protein tercukupi secara
kuantitatif, jika sumber protein rendah zat besi, seperti lebih banyak berasal dari protein nabati, maka
kadar hemoglobin tetap dapat rendah. Zat besi heme dari protein hewani, lebih mudah diserap tubuh
dibandingkan dengan zat besi non-heme yang terdapat pada protein nabati”.

Protein memiliki peranan penting dalam proses pengangkutan zat-zat gizi termasuk zat besi dari
saluran cerna ke dalam darah. Protein yang berasal dari sumber hewani seperti daging dan ikan tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia asupan protein, tetapi juga merupakan sumber utama zat besi heme
yang diperlukan untuk pembentuk hemoglobin. Protein hewani dapat meningkatkan dan mempercepat
penyerapan zat besi heme yang merupakan pembentuk hemoglobin ®. Oleh karena itu, apabila asupan
protein pasien rendah, maka kadar hemoglobin cenderung ikut menurun.

b. Hubungan Konsumsi Tanin dengan Kadar Hemoglobin

Tabel 8 Hubungan Konsumsi Tanin dengan Kadar Hemoglobin di unit Hemodialisa RS Santo

Yusup Bandung
Kadar Hemoglobin
Konsumsi Sangat Rendah Baik Total vcflue
Tanin Rendah
n % n % n % n %
Jarang 1 1,2 15 17,4 5 5,8 21 24.4
Normal 12 14 20 23,3 6 7 38 442 0,000
Sering 23 26,7 4 4.7 0 0 27 31,4
Total 36 41,9 39 45.3 11 12,8 86 100

Berdasarkan tabel 8, dari total 86 pasien yang menjadi sampel penelitian, kelompok terbanyak
adalah responden yang mengonsumsi tanin dengan frekuensi sering dan memiliki kadar hemoglobin
sangat rendah, yaitu sebanyak 23 orang (26,7%). Setelah diuji statistik menggunakan Fisher s Exact
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diketahui nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
frekuensi konsumsi tanin dengan kadar hemoglobin responden. Responden yang sering mengonsumsi
tanin mayoritas memiliki kadar hemoglobin sangat rendah, sedangkan responden yang tidak sering
mengonsumsi tanin cenderung memiliki kadar hemoglobin yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 23,3% responden (20 orang) menunjukkan kadar
hemoglobin yang rendah meskipun konsumsi tanin tidak tergolong sering (jarang dan normal). Kondisi
ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor usia, karena risiko anemia dan malnutrisi meningkat seiring
bertambahnya usia. Pada lansia, proses inflamasi kronis dan penurunan asupan zat gizi penting, seperti
zat besi, vitamin B12, dan asam folat dapat menghambat produksi hemoglobin. Selain itu, lama
menjalani hemodialisis juga berkontribusi terhadap rendahnya kadar hemoglobin. Semakin lama pasien
menjalani hemodialisis, semakin tinggi risiko penurunan hemoglobin akibat penurunan produksi
eritropoietin, kehilangan darah, kekurangan nutrisi, dan inflamasi berkepanjangan (9,

Konsumsi tanin yang berdekatan dengan waktu makan, terutama dalam bentuk teh, dapat secara
signifikan menurunkan kadar hemoglobin karena kandungan tanin di dalamnya menghambat
penyerapan zat besi non-heme yang penting untuk pembentukan hemoglobin. Tanin membentuk
kompleks dengan zat besi, sehingga mengganggu proses absorbsi dalam saluran cerna. Penelitian
menunjukkan bahwa penyerapan zat besi dapat menurun hingga 85% apabila tanin dikonsumsi satu jam
setelah makan atau bersamaan dengan makanan. Oleh karena itu, untuk meminimalkan gangguan
terhadap penyerapan zat besi dan menjaga kadar hemoglobin tetap optimal, disarankan agar konsumsi
tanin dilakukan setidaknya 1,5 hingga 2-3 jam setelah makan 1%, Jika konsumsi tanin tinggi atau sering,
maka kadar hemoglobin cenderung ikut menurun.

3. Analisis Multivariat

Tabel 9 Analisis Multivariat Asupan Protein dan Frekuensi Konsumsi Tanin dengan Kadar

Hemoglobin
Variabel P-value OR
Asupan Protein 0,120 2,523
Konsumsi Tanin 0,000 33,429

Hasil uji regresi logistik biner menunjukkan bahwa dari dua variabel yang diuji, yaitu asupan
protein dan konsumsi tanin, hanya konsumsi tanin yang berpengaruh signifikan terhadap kadar
hemoglobin (p-value = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi tanin merupakan faktor yang
secara statistik bermakna dalam memengaruhi kadar hemoglobin pada pasien penyakit ginjal kronik
(PGK) yang menjalani hemodialisis.

Nilai OR sebesar 33,429 menunjukkan bahwa responden yang sering mengonsumsi tanin
memiliki kemungkinan 33 kali lebih besar mengalami penurunan kadar hemoglobin dibandingkan
dengan responden yang jarang mengonsumsi tanin. Hal ini sejalan dengan teori bahwa tanin merupakan
senyawa anti-nutrisi yang dapat menghambat penyerapan zat besi dalam saluran pencernaan dengan
cara membentuk ikatan kompleks yang tidak larut, sehingga mengganggu pembentukan hemoglobin
dalam tubuh.

Sementara itu, variabel asupan protein tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara
statistik terhadap kadar hemoglobin (p = 0,120). Meskipun demikian, nilai OR sebesar 2,523
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa asupan protein yang cukup berperan dalam mendukung
kadar hemoglobin yang lebih baik, meskipun tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini mungkin
disebabkan oleh faktor lain yang belum dikontrol dalam penelitian ini, seperti status zat besi, kecukupan
asam folat dan vitamin B12, atau adanya inflamasi kronis yang memengaruhi proses pembentukan
hemoglobin secara keseluruhan.
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Tanin menurunkan kadar hemoglobin melalui dua mekanisme utama. Pertama, tanin
menghambat penyerapan zat besi non-heme di usus dengan membentuk kompleks tidak larut, sehingga
tubuh kekurangan bahan baku untuk produksi hemoglobin. Kedua, pada konsumsi tanin dalam jumlah
besar, tanin dapat menyebabkan stres oksidatif pada sel darah merah (eritrosit), merusak membrannya,
dan mempercepat kematian dini sel tersebut (eryptosis). Kedua mekanisme ini berdampak pada
penurunan kadar hemoglobin, efek ini terlihat nyata pada individu yang rutin mengonsumsi minuman
tinggi kadar tanin seperti teh atau kopi, terlebih jika asupan zat besi dari makanan juga rendah. ?°

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia
dewasa, berjenis kelamin perempuan, serta memiliki tingkat pendidikan terakhir Sekolah
Menengah Atas (SMA). Asupan protein sebagian besar responden berada pada kategori kurang,
konsumsi tanin pada kategori normal, dan kadar hemoglobin mayoritas berada pada kategori
sangat rendah. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara asupan
protein dengan kadar hemoglobin, serta antara konsumsi tanin dengan kadar hemoglobin (p =
0,000).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar kesadaran pasien mengenai pentingnya
asupan protein yang adekuat serta pengaturan waktu konsumsi tanin dapat ditingkatkan. Selain
itu, perlu dilakukan edukasi secara berkesinambungan oleh ahli gizi dan tim kesehatan mengenai
peran protein dan pengaruh konsumsi tanin terhadap penyerapan zat besi serta pembentukan
hemoglobin.
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